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ABSTRAK 
Ekspor adalah proses transportasi barang atau komoditas dan jasa dari suatu 

negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Salah satu 
penyumbang ekspor dari subsektor perkebunan terbesar di Indonesia yaitu minyak 
kelapa sawit. Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki 
luas lahan yang cukup besar di Pulau Sumatera dan berkontribusi dalam menyumbang 
nilai ekspor minyak kelapa sawit nasional sebesar 2.437.219,52 US$ pada tahun 2021. 
Dalam meningkatkan pendapatan Nasional, nilai ekspor minyak kelapa sawit di 
Provinsi Sumatera Barat perlu diperkirakan dimasa mendatang. Peramalan menjadi 
solusi yang tepat untuk  memperkirakan banyaknya nilai ekspor minyak kelapa sawit 
di Provinsi Sumatera Barat untuk tahun mendatang. Metode peramalan yang 
digunakan adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tipe Brown. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang diawali dengan mempelajari 
teori-teori yang telah ada kemudian dilanjutkan penerapannya.  Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi 
Sumatera Barat (BPS). Penelitian ini dimulai dengan mencari nilai pemulusan 
eksponensial tunggal, ganda dan triple tipe Brown, kemudian dibandingkan metode 
mana yang lebih baik untuk digunakan untuk mendapatkan hasil ramalan yang akurat. 

Hasil ramalan yang digunakan adalah hasil ramalan dari metode pemulusan 
eksponensial tunggal. Persamaan yang diperoleh dari pemulusan eksponensial ganda 
adalah  dengan hasil ramalan sebesar  
2.432.236,662 US$ pada tahun 2022 dan 2.759.817,928 US$ pada tahun 2023. 

 
Kata Kunci : Peramalan, Ekspor, Minyak Kelapa Sawit, Pemulusan Eksponensial  
            Brown
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekspor  adalah proses transportasi barang atau komoditas dan jasa dari suatu 

negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses 

ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau 

komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain melalui 

prosedur dan tata cara yang ditetapkan pemerintah. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2008 tentang Pengenaan Bea 

Keluar Barang Terhadap Barang Ekspor, prosedur ekspor barang secara besar 

membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun 

penerima.  

Secara umum ekspor dibagi menjadi ekspor migas dan ekspor non migas. 

Ekspor migas merupakan komoditi ekspor yang berupa minyak bumi dan gas 

alam. Ekspor non migas merupakan ekspor yang terdiri dari tiga sektor yaitu 

sektor pertanian, sektor perindustrian dan sektor pertambangan. Ekspor non migas 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap total ekspor secara keseluruhan . 

Sektor Pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,7% pada tahun 

2020 atau merupakan urutan kedua setelah sektor industri pengolahan sebesar 

19,88% (BPS Indonesia, 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia salah satu subsektor yang cukup 

besar potensinya adalah subsektor perkebunan. Kontribusi subsektor perkebunan 
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tahun 2020 yaitu sebesar 3,63% terhadap total PDB dan 26,50% terhadap 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan atau merupakan urutan pertama pada 

sektor tersebut. Salah satu penyumbang ekspor dari subsektor  terbesar Indonesia 

berasal yaitu minyak kelapa sawit. Adapun data tersebut dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Nilai Ekspor Subsektor Perkebunan Tahun 2020 

Jenis  
Perkebunan 

Nilai Ekspor 
(US$) 

Minyak Kelapa Sawit 18.444.000 
Karet 3.010.090 
Kakao 1.244.100 
Kopi 821.900 
Teh 96.300 
Tebu 23.500 

  

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa minyak kelapa sawit merupakan 

penyumbang terbesar ekspor subsektor perkebunan di Indonesia dan juga 

merupakan negera penghasil minyak kelapa sawit di dunia. Sebagai negara 

penghasil minyak kelapa sawit terbesar didunia, Indonesia mempunyai potensi 

yang cukup besar untuk memasarkan minyak kelapa sawit di dalam maupun luar 

negeri. Industri minyak kelapa sawit di Indonesia menyerap lebih dari 4,5 juta 

petani dan tenaga kerja serta menyumbang sekitar 4,5% dari total nilai ekspor 

nasional pada tahun 2006 (Suharto, 2007). Hal ini telah menjadikan Indonesia 

sebagai negara pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di dunia sejak tahun 

2012.  Tentu saja pencapaian ini berkat dukungan ketersediaan lahan dan 

pertumbuhan permintaan dunia atas pasokan Crude Palm Oil (CPO), terutama 

untuk memenuhi bahan baku energi alternatif (biodiesel). 

Minyak kelapa sawit sebagian besar di ekspor ke mancanegara dan sisanya 

dipasarkan di dalam negeri. Proporsi minyak kelapa sawit untuk konsumsi ekspor 
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mencapai 65% sedangkan untuk konsumsi lokal hanya 35%. Menurut Badan  

Pusat Statistik Indonesia, volume ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia 

cenderung mengalami peningkatan, namun peningkatan tersebut tidak seiring 

dengan nilai ekspor minyak kelapa sawit yang cenderung mengalami fluktuasi 

Adapun data tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Plot Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit di Indonesia Tahun 2012 
sampai 2021 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai ekspor CPO Indonesia setiap 

tahunnya cenderung fluktuaktif dari tahun ke tahun selama tahun 2010-2019 

dengan laju penurunan rata-rata sebesar 1,57%/tahun (Dirjen Perkebunan, 2022). 

Meskipun volume ekspor cenderung meningkat, peningkatan tersebut tidak 

sejalan dengan nilai ekspor minyak sawit yang cenderung fluktuatif. Berdasarkan 

publikasi World Bank Commodities Price Data (The Pink Sheet), pada tahun 2017 

terjadi peningkatan rata-rata harga minyak sawit di pasar dunia menjadi 751 

US$/mt, sehingga menyebabkan peningkatan nilai ekspor hingga 27,32% 

dibanding tahun 2016. Peningkatan harga tersebut tidak berlangsung lama sebab 

pada tahun 2018 dan 2019, harga minyak sawit kembali mengalami penurunan 
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menjadi 639 US$/mt pada 2018 dan 601 US$/mt pada 2019. Pada tahun 2020, 

harga minyak sawit di pasar dunia kembali melambung menjadi 752 US$/mt. 

Kenaikan harga tersebut menyebabkan peningkatan nilai ekspor sebesar 16,94% 

dibanding 2019 meskipun dari sisi volume ekspor minyak sawit mengalami 

penurunan sebesar 8,55%.. 

Berdasarkan Publikasi Statistik Perkebunan Unggulan Nasional 2019-2021, 

perkebunan kelapa sawit tersebar di 26 provinsi di Indonesia dimana Pulau 

Sumatera memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit terbesar hingga mencapai 

7.944.520 hektar disusul oleh pulau Kalimantan dengan luas lahan sebesar 

5.820.406 hektar. Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki luas lahan yang cukup besar di Pulau Sumatera dan berkontribusi dalam 

menyumbang nilai ekspor minyak kelapa sawit nasional sebesar 2,47 Milyar US$ 

pada tahun 2021 (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2022) . Adapun data tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Plot Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit di Sumatera Barat Tahun 
2006 sampai 2021 
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa data nilai ekspor minyak kelapa sawit 

dari tahun ke tahun mengalami kenaikkan dan penurunan yang berbeda setiap 

tahunnya. Dimulai pada tahun 2006 sampai tahun 2011 nilai ekspor minyak 

kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat terus meningkat. Pada tahun 2011 nilai 

ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan 

sebesar 27,21% dibanding tahun 2010 tetapi mengalami penurunan sebesar 

17,18% pada tahun 2013. Pada tahun 2016 nilai ekspor minyak kelapa sawit di 

provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan kembali sebesar 17,47% 

dibanding tahun 2016 dan mengalami kenaikkan pada tahun 2017 sebesar 

24,34%. Pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 34,46% dibanding tahun 

2017 dan mengalami kenaikkan yang sangat signifikan pada tahun 2021. Pada 

data nilai ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat tahun 2006 

sampai tahun 2021 cenderung mengalami peningkatan sehingga membentuk pola 

data trend naik. 

Dalam meningkatkan pendapatan Nasional, nilai ekspor minyak kelapa 

sawit di Provinsi Sumatera Barat perlu diperkirakan dimasa mendatang. Untuk itu, 

peramalan dapat menjadi solusi yang tepat untuk memperkirakan banyaknya nilai 

ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat untuk tahun mendatang. 

Hal ini dilakukan supaya pemerintah dapat mempertimbangkan perencanaan 

dalam pembuatan keputusan dan kebijakkan yang tepat. Apabila terjadi 

peningkatan dapat digunakan sebagai pemasukkan pendapatan Nasional untuk 

pembangunan di Provinsi Sumatera Barat, namun jika terjadi penurunan 

pemerintah dapat membuat perencanaan seperti mengolah minyak kelapa sawit 
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menjadi produk dan bisa memasarkannya di dalam maupun luar negeri dengan 

harga yang lebih tinggi dibanding bahan baku.  

Peramalan merupakan perkiraan munculnya sebuah kejadian dimasa depan 

berdasarkan kejadian yang ada dimasa lalu. Peramalan bertujuan untuk mengatasi 

suatu peristiwa yang dapat terjadi dimasa mendatang. Metode peramalan terbagi 

menjadi dua, yaitu metode peramalan kualitatif dan metode peramalan kuantitatif 

(Makridakis, 1999:8). Metode peramalan kualitatif terbagi menjadi dua yaitu 

metode eksploratoris dan metode normatif, sedangkan metode peramalan 

kuantitatif juga terbagi menjadi dua yaitu metode deret waktu (time series) dan 

metode regresi (causal). Metode deret waktu adalah pendugaan masa depan yang 

diperoleh berdasarkan informasi dimasa lalu. Tujuan metode deret waktu adalah 

menemukan pola deret waktu masa lalu yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan pola pada masa yang akan datang (Arsyad, 1999:205). 

Data yang cenderung mengalami peningkatan atau cenderung mengalami 

penurunan sepanjang periode waktu merupakan data yang mempunyai pola data 

trend. Pada data nilai ekspor minyak kelapa sawit di Sumatera Barat tahun 2006 

sampai dengan tahun 2021 mengalami kecenderungan meningkat sehingga data 

nilai ekspor minyak kelapa sawit di Sumatera Barat bersifat trend naik. Menurut 

Arsyad (1999:52) peramalan data deret waktu yang mengandung data trend dapat 

dilakukan menggunakan metode pemulusan eksponensial.  

Metode pemulusan eksponensial merupakan suatu metode yang 

menunjukkan pembobotan parameter menurun secara eksponensial terhadap nilai 

pengamatan yang lebih lama. Metode pemulusan eksponensial terdiri menjadi 

metode pemulusan eksponensial tunggal, ganda dan triple. Metode pemulusan 
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eksponensial tunggal hanya dapat digunakan untuk deret waktu yang stasioner.

Metode pemulusan eksponensial ganda digunakan untuk data deret waktu yang 

menunjukkan pola data trend linier, sedangkan metode pemulusan eksponensial 

triple digunakan untuk data deret waktu yang menunjukkan pola data trend

kuadratik (Makridakis, 1999:93).

Data nilai ekspor minyak kelapa sawit di Sumatera Barat mengalami 

peningkatan dan juga penurunan. Adanya peningkatan dan penurunan nilai ekspor 

minyak kelapa sawit ini membuat pola data tidak stasioner, melainkan membentuk 

pola data trend. Adapun grafik pola uji trend linier dari data tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3.

Gambar 3. Uji Trend Linier

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada uji trend linier MAPE yang 

diperoleh sebesar 96,9176%, MAD yang diperoleh 3,38217 dan MSD yang 
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diperoleh adalah sebesar 1,52469E+11. Sebagai perbandingan disajikan uji trend 

kuadratik pada Gambar 4.

Gambar 4. Uji Trend Kuadratik

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa MAPE yang diperoleh sebesar 

55,7365%, MAD yang diperoleh 2,92667 dan MSD yang diperoleh adalah sebesar 

1,36253E+11. Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 dapat ditentukan teknik 

peramalan mana yang lebih baik digunakan untuk data nilai ekspor minyak kelapa 

sawit di Sumatera Barat dengan melihat nilai MAPE, MAD dan MSD yang lebih 

kecil. Dari plot data tersebut nilai ukuran ketepatan  MAPE, MAD dan MSD dari 

model kuadratik memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan model linier. Secara 

teori metode peramalan yang lebih baik untuk digunakan adalah Pemulusan

Eksponensial Triple Tipe Brown. Keunggulan dari metode ini adalah bentuk 

kurva yang dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan 

dengan garis lurus (linier). Keunggulan lainnya yaitu mengurangi fluktuasi yang 
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berlebihan pada data deret waktu dan metode ini memiliki faktor smoothing 

konstan agai penyesuaian terhadap fluktuasi data deret 

waktu. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas akan dilakukan 

penelitian yang berjudul 

Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tipe 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada peramalan nilai ekspor minyak kelapa sawit 

di Provinsi Sumatera Barat menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tipe 

Brown dengan menggunakan data yang telah dipublikasi oleh BPS Sumatera 

Barat tahun 2006 sampai 2021. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana model peramalan nilai ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tipe 

Brown? 

2. Bagaimana hasil ramalan nilai ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tipe 

Brown pada tahun 2022 dan 2023? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu. 

1. Untuk membentuk model peramalan nilai ekspor minyak kelapa sawit di 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tipe Brown. 

2. Untuk meramalkan nilai ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi Sumatera 

Barat  dengan menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tipe Brown 

pada tahun 2022 dan 2023 berdasarkan model yang telah dibentuk. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini antara lain. 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang peramalan 

menggunakan Metode Peramalan Eksponensial Tipe Brown. 

2. Bagi pembaca, sebagai referensi dalam melakukan penelitian serupa dan dapat 

mengembangkannya lebih baik lagi. 

3. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukkan untuk melihat perkiraan nilai 

ekspor minyak kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat untuk dapat 

mengambil keputusan dan kebijakkan yang tepat. 

 


